BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia (SDM) dalam menjamin keberlangsungan pembangunan suatu
bangsa. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2013 tentang Sistem
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adalah wadah dimana peserta didik dapat secara aktif belajar dan mengembangkan
potensi yang ada pada dirinya sehingga mereka dapat memiliki akhlak yang baik
serta kecerdasan dan keterampilan untuk membangun bangsa dan negara menjadi
lebih baik serta untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas dan bermutu
maka banyak pihak yang turut bertanggung jawab demi tercapainya tujuan

pendidikan tersebut yaitu kondisi belajar aktif yang diciptakan guru.



Salah satu pembelajaran di SD yaitu IPA. Atau limu pengetahuan alam.
IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan di
Indonesia,termasuk pada jenjang sekolah dasar. Meningkatnya kualitas
pendidikan tidak terlepas dari berbagai faktor seperti guru, siswa, dan orangtua.
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah masalah
lemahnya pelaksanaan proses pembelajaran yang diterapkan para guru di sekolah.
Proses pembelajaran yang terjadi selama ini kurang mampu mengembangkan
kemampuan berpikir peserta didik. Para pendidik seringkali memaksakan
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mempengaruhi proses belajar mengaj adi lebih menarik dalam segala
aktifitas belajar. Salah satu model yang dapat digunakan adalah model inkuiri.
Model pembelajaran inkuiri tepat apabila diterapkan dalam pembelajaran IPA
karena obyek kajian IPA dapat ditemui di alam sekitar.

Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu langkah yang dapat
ditempuh untuk memperbaiki sekaligus meningkatkan hasil belajar siswa
khususnya pada mata pelajaran IPA. Siswa digjak untuk bisa memiliki inisiatif

untuk mengamati dan menanyakan gejala alam. Berdasarkan informasi yang



diterima peneliti dari wali kelas IV SD N 068008 Medan Tuntungan mata
pelajaran IPA, didapati data seperti berikut.
Tabel 1.1 Data Nilai UTS IPA Kelas IV SD N 068008 Medan
Tuntungan Semester Ganjil T.A 2018/2019

No KKM Nilai | Jumlah Siswa | Presentase Ketuntasan
1 |65 > 65 32 51,61 % Tuntas
2 <65 30 48,39 % Tidak Tuntas
Jumlah 62 100 %

Sumber: Guru Kelas IV A SD N 068008 Medan Tuntungan
Data Tabel 1.1 dijelaskan bahwagdari 80 siswa kelas IV SDN 068008
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Model Pembelajaran Inkd t?erhadap Hasil Belajar IPA Di Kelas IV SD
Negeri 068008 Medan Tuntunga
B. Indentifikasi Masalah
Dari latar belakang telah tergambar permasalahan yang timbul dalam

penelitian ini,masalah yang mungkin timbul adalah:
1. Pembelajaran yang dilakukan guru menoton
2. Guru kurang mampu mengembangkan kemampuan peserta didik
3. Kurang bervariasinya model pembelajaran dilakukan guru sehingga
mengakibatkan siswa bosan.

4. Rendahnya hasil belajar siswa



C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Model
Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil Belajar IPA Pokok Bahasan Daur Hidup
Hewan di Kelas IV SD Negeri 068008 Medan Tuntungan”

D. Rumusan Malasah
Berdasarkan uraian di atas maka yang dapat dirumuskan dalam penelitian
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar siswa pada kelas yang diajar
dengan mengunakan model inkuiri pada mata pelajaran IPA Daur Hidup
Hewan Terhadap Hasil Belajar Pada Mata di Kelas IV SD Negeri 068008
Medan Tuntungan Tahun Pelajaran 2019/2020.

2. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar siswa pada kelas yang diajar

secara konvensional pada mata pelajaran IPA Pokok Bahasan Daur Hidup



Hewan Terhadap Hasil Belajar Pada Mata di Kelas IV SD Negeri 068008
Medan Tuntungan Tahun Pelajaran 2019/2020.

3. Untuk mengetahui pengaruh model inkuiri terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA Pokok Bahasan Daur Hidup Hewan di Kelas IV
SD Negeri 068008 Medan Tuntungan Tahun Pelajaran 2019/2020

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat antara lain
yaitu :
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